BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dilakukan
dengan menerapkan Analisis Wacana Kritis oleh Norman Fairclough,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, pada dimensi teks, bahwa wacana keagamaan Buya
Yahya mengenai kasus kremasi mualaf Dali Wassink dibangun melalui
strategi bahasa yang bersifat normatif, persuasif, dan empatik. Dalam
dimensi teks diksi dam kosakata, susunan kalimat, gaya bahasa,
penggunaan retorika, serta istilah-istilah khusus keagamaan, menunjukkan
upaya Buya Yahya dalam menempatkan isu kremasi dalam kerangka
hukum Islam yang menekankan kehati-hatian dalam memutuskan hukum,
tanggung jawab bersama seluruh umat Islam, dan menghindari penilaian
berdasarkan perasaan terhadap status keimanan seseorang.

Kedua, pada dimensi praktik wacana, permyataan Buya Yahya
dianggap sebagai wacana dakwah yang disampaikan oleh seorang ulama
yang memiliki pengaruh dan kredibilitas, kemudian didistribusikan
melalui media YouTube yang memungkinkan penyebaran luas dan cepat,
serta dikonsumsi oleh penonton yang memiliki latar belakang sosial dan
pemahaman keagamaan yang beragam. Proses produksi, distribusi serta

konsumsi ini menunjukkan bahwa makna wacana tidak hanya ditentukan
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oleh teks itu sendiri, tetapi juga konteks media digital dan iteraksi sosial
yang melingkupinya.

Ketiga, pada dimensi praktik sosial, wacana Buya Yahya muncul
sebagai respons terhadap isu sosial yang sensitif terkait identitas kegamaan,
kematian, dan perbedaan praktik budaya. Wacana ini mencerminkan nilai-
nilai kehati-hatian, empati, dan solidaritas sosial. Serta memberikan efek
positif dalam mengurangi perdebatan dan menawarkan kejelasan norma
bagi masyarakat. Meski demikian, wacana tersebut juga berpotensi
memperkuat kekuasaan otoritas keagamaan dan membatasi ruang dialog

kritis di ruang publik.

. Saran

Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk melanjutkan penelitian
dengan menganalisis wacana kritis menggunakan objek dan media yang
lebih beragam, misalnya dengan membandingkan wacana keagamaan dari
berbagai tokoh atau menganalisis konten di platform digital lainnya.
Menggunakan pendekatan yang melibatkan beberapa bidang ilmu, seperti
menghubungkan analisis wacana dengan studi media atau sosiologi agama,
bisa membantu memperdalam pemahaman tentang bagaimana diskusi
keagamaan berlangsung di ruang digital publik.

Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
pertimbangan bagi tokoh agama dan masyarakat dalam menghadapi isu-
isu keagamaan yang bisa memicu perdebatan di media sosial.

Mengomunikasikan pemahaman keagamaan yang moderat, penuh empati,



dan hati-hati sangat penting untuk mempertahankan keharmonisan sosial
serta menghindari konflik yang muncul dari perbedaan pemahaman agama

di ruang publik digital.
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LAMPIRAN

e Transkrip Video Ceramah Buya Yahya (YouTube) tentang Kremasi

Mualaf Dali Wassink
Judul Vidio : VIRAL | Jenazah Mualaf Dikremasi Saat Meninggal,
Bagaimana Hukumnya ? - Buya Yahya Menjawab
Platfrom : YouTube
Akun : Buya Yahya
Tanggal Unggah : 23 Juli 2024
Durasi 1 6:44
Komentar 1561

(0:00) Sekarang sedang banyak diperbincangkan di media sosial (0:05)
perihal seorang lelaki yang semenjak nikah (0:09) ia sudah mualaf kemarin baru
saja meninggal dunia (0:14) karena kecelakaan motor tunggal. (0:17) Tetapi di
akhir hidupnya ia tidak disalatkan (0:22) serta tidak dimakamkan sesuai syariat
Islam. (0:26) melainkan dikremasi atau dibakar dan abunya Dibuang ke laut. (0:32)
Kata istrinya, hal tersebut karena permintaan sebelumnya dari sang suami. (0:39)
lantas jika sudah terjadi seperti itu bagaimana hukumnya Buya? (0:45) Mungkin
almarhum masih belajar Islam (0:48) tetapi apakah boleh dikremasi atau dibakar
seperti itu Buya? (0:54) Karena banyak sekali netizen yang bertanya-tanya soal
hal ini. (0:59) Sehinnga jadi perdebatan (1:01) jazakumullahu khasiran buya
(1:03) Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Kenapa harus seperti itu permasalahan itu sangat jelas. (1:16) Kalau orang
sudah memeluk agama Islam (1:22) kemudian tidak terbukti kalau keluar dari
iman (1:28) tidak keluar dari Islam tidak murtad (1:33) biarpun dia tidak salat
misalnya karena dalam jumhur ulama. (1:38) Imam Ahmad bin hambali. (1:41)
Selagi ia tidak melakukan sesuatu yang menjadikan ia keluar dari iman. (1:46)
Maka dia adalah seorang muslim (1:51) dan kalau dia seorang muslim maka wajib
bagi kita yang hidup (1:56) bukan ia yang mati mah sudah beres. Baik yang
meninggal dunia itu di kubur, tidak di kubur, dibakar, dikremasi segala macam
(2:05) itu bukan urusan yang meninggal dunia. (2:08) Sebab itu, urusan kita yang
hidup. (2:09) Orang selagi meninggal dunia Dia ahli Iman ahli lailahailallah allah
sudah lihat. (2:15) Dia adalah orang yang telah akan selamat. (2:18) Jadi urusan
memandikan, urusan merawat jenazah (2:21) ini kewajiban bagi kita yang hidup
wahai hamba Allah. (2:26)
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Dan jangan katakan Kasian dia dikremasi (2:30) dia enggak ada urusan itu
kewajiban kita. (2:34) Kasian dia dibakar (2:38) tidak ada urusan dia sudah
meninggal dunia. (2:40) Dan insyallah dia adalah meninggal dunia dalam keadaan
membawa iman. (2:46) Membawa iman lalu bagaimana? (2:49) Dia mungkin, dia
pernah minta. (5:52) Apakah dia mintanya sebelum masuk islam atau setelah
masuk islam? (2:55) Kalau sebelum masuk Islam sangat jelas. (2:57) permintaan
yang tidak perlu dituruti (3:00) atau setelah masuk Islam mungkin belum mengerti
caranya kalau meninggal harus bagaimanakan. (3.04) Kalau belum ngerti kalau
seandainya dia menyuruh dikremasi misalnya. (3:08) Menyuruh dilakukan
semacam itu (3:11) ya bagi kita seorang muslim mengerti tidak boleh
melakukannya. (3.13) itu kan termasuk wasiat yang salah. (3:16) Bukan berarti
dia keluar dari iman. (3:18) Untuk mengatakan akremasi saya nah bukan keluar
dari iman (3:22) jadi enggak perlu didebatkan yang demikian ini. (3:24) ya
Karena dia sudah meninggal dalam keadaan beriman. (3:26) Semoga Allah
ampuni. Ternyata sudah dikremasi dan sebagainya, ya berarti kita belum
melaksanakan kewajiban, kewajiban fardu kifayah (3:34) kalau memang kita
mungkin melakukannya dan kita tidak melakukan maka kita semuanya dosa (3:14)
tapi kalau mayat jenazah tersebut mungkin karena seorang mualaf di lingkungan
keluarga yang kita tidak mampu menjangkaunnya lalu keluarganya
memperlakukannya (3:51) seperti seorang non muslim sampai dikremasi ya kita
tidak dosa karena kita tidak mampu melakukannya. (4:00) Jangan jadi tidak perlu
hal semacam ini diperdebatkan karena sederhana selesai sederhana sekali jadi
kalau dia sudah masalah. (4:08) Anggap saja tetangga kita yang ahli ibadah shalat
dan sebagainya ee harus orang Saleh tiba-tiba meninggal dunia dibakar sama
orang dikremasi dan sebagainya tidak ada urusannya dengan dia. (4:28)
Urusannya kita yang hidup jadi kalau kita mampu memperlakukan dia sebagai
seorang muslim kita mandikan, kita sholati lalu kita tidak melakukannya. (4:32)
Maka kita dosa (4:34) yang kita yang hidup dosa (4:35) karena itu fardu kifayah
tapi kalau memang kita tidak mampu karena dia di lingkungannya keluarganya
kemudian ya dengan dengan. (4:46) Apalagi mungkin masuk Islamnya adalah
belum ada datanya tidak ada bukti. (4.50) Kalau kita untuk mengambilnya dan
sebagainya tidak kekuatan selagi kita tidak mampu ya kita tidak dosa. (4:57)
Urusan dia bagaiman G kasihat nanda-nanda amalnya sudah sudah selesai. (5:03)
Adapun merawat jenazah itu kewajiban bagi yang hidup bukan bagi yang
meninggal dunia. (5:09) Yang meninggal dunia baik disalati, tidak disalati adalah
tidak ada masalah. (5:14) yang meninggal dunia, disalati tidak salati, enggak ada
masalah. Jangan sampai mengatakan aduh dia meninggal dunia enggak ada
nyolati, kasihan. (5:21) yang kasihan yang hidup kok gak nyolati yang kasihan
yang hidup dosa semua kok yang meninggal. (5:26) Yang meninggal mah enggak
punya urusan, itu bagi yang hidup kenapa kita tidak nyolati seorang muslim
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meninggal dunia? kita dosa. (5:34) Karena itu fardu kifayah kecuali orang yang
mula-mula muslim kemudian ada bukti atau tanda kalau dia keluar dari iman
maka kita haram menyolatinya. (5:46) Ya, betul karena dia adalah murtad. (5:49)
Tapi kalau tidak ada bukti dia murtad kita tetap hukumi Dia seorang muslim dan
semoga Sedetik di saat sakaratul maut telah dihapus dosa-dosanya dan diampuni
oleh Allah ini saja Insyaallah. (6:04)

Semoga tidak ada perdebatan lagi (6:06) karena dengan ilmu akan semakin
jelas kalau ada orang meninggal dunia berpikirlah bahwasanya Bagaimana kalau
aku mati nanti? punya iman atau tidak? Nah ini, Kita selamat atau tidak? (6:20)
Pikirlah kematian diri sendiri agar kita mempersiapkan kematian yang baik
kematian yang dengan amal, kematian yang khusnul khotimah. (6:27)
Waalahuwaklam bisoaf, setelah anda menyaksikan vidio ini, jangn lupa besolawat
kepada (6:33) baginda nabi muhammad SAW [Musik]



